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ABSTRACT

Deep learning is defined as an approach that emphasizes conceptual
understanding and critical application of knowledge. The research aims to provide
both theoretical and functional assistance in developing deep learning approaches
that fit the context of elementary schools especially in mathematics learning. The
methods used are qualitative with an engineering triangulation approach, including
observations and interviews. The study subjects consisted of teachers and
students in elementary schools. The collected data is analyzed through data
reduction, data presentation, and conclusions. The results of the study show that
the application of Deep Learning to mathematical studies has a positive effect on
students' understanding. This method encourages students' active involvement
through various interactive activities, such as simulations and experiments, making
the learning process more meaningful and enjoyable. However, the application of
this method is also faced with a number of challenges, such as limited time to
complete the curriculum and uneven access to technology among students
.
Keywords: Deep Learning, Mathematics Learning, Elementary Education.

ABSTRAK

Pembelajaran mendalam didefinisikan sebagai sebuah pendekatan yang
menekankan pada pemahaman konseptual dan penerapan pengetahuan secara
kritis. Penelitian ini bertujuan untuk memberi bantuan baik berupa teori maupun
fungsional dalam mengembangkan pendekatan deep learning yang sesuai
dengan konteks sekolah dasar terutama dalam pembelajaran matematika. Metode
yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan triangulasi teknik, termasuk
observasi dan wawancara. Subjek studi terdiri dari guru dan siswa di sekolah
dasar. Data yang sudah terkumpul dianalisis melalui pengurangan data,
presentasi data, dan kesimpulan. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa
penerapan pembelajaran mendalam pada studi matematika berdampak positif
pada pemahaman siswa. Metode ini mendorong keterlibatan aktif siswa melalui
berbagai kegiatan interaktif, seperti simulasi dan eksperimen, sehingga proses
belajar menjadi lebih bermakna dan menyenangkan. Namun, penerapan metode
ini juga dihadapkan pada sejumlah tantangan, seperti terbatasnya waktu untuk
menyelesaikan kurikulum dan akses teknologi yang tidak merata di kalangan
siswa.

Kata Kunci: Pembelajaran Mendalam, Pembelajaran Matematika, Pendidikan
Dasar.
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A. Pendahuluan
Era globalisasi adalah

periode di mana negara-negara

mengalami perkembangan yang

sangat pesat seiring dengan

perjalanan waktu. Seiring

bertambahnya usia planet ini, dunia

menjadi semakin rentan. Kemajuan

ilmu pengetahuan dan

perkembangan teknologi yang kian

canggih datang sejalan dengan

perubahan zaman. Perkembangan ini

berdampak luas terhadap berbagai

aspek di kehidupan nyata, terutama

dalam pelaksanaan pembelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran kini

menjalani masa modifikasi menjadi

sistem yang lebih efektif dan

mendatangkan generasi muda yang

gemilang serta mampu berkompetisi

secara sehat di masa depan. Di balik

segala kemajuan ini, guru memiliki

peran penting dalam memperoleh

tujuan pembelajaran (Effendi &

Wahidy, 2019).

Menurut Triwardhani et al.,

(2020), tugas seorang pendidik

tidaklah mudah. Mereka dihadapkan

pada beragam tantangan dalam

proses mengajar serta membantu

peserta didik agar dapat

menginterpretasi materi yang

disampaikan. Maka dari itu, penting

bagi guru untuk

mengimplementasikan berbagai

macam model pembelajaran dan

metode yang menyesuaikan

kebutuhan peserta didik. Selain itu,

sekolah juga perlu merancang

strategi yang kreatif dan inovatif

dalam pengembangan pendidikan,

sehingga dapat menciptakan dan

meningkatkan nilai-nilai yang

bermanfaat bagi masyarakat dan

lingkungan sekitar, serta

memungkinkan penerapan nilai

tersebut dalam kehidupan nyata.

Transformasi paradigma

Pembelajaran menjadi sebuah

keharusan untuk menghadapi

dinamika perubahan zaman. Salah

satunya yaitu pada model

pembelajaran konvensional yang

selama ini menjadi rujukan dalam

mentransferkan sebuah ilmu

pengetahuan antara guru ke siswa.

Metode pembelajaran sebelumnya

sering di anggap kurang efektif dalam

mengembangkan kecakapan berpikir

kritis, kreatif serta inovatif peserta

didik (Aziz & Zakir, 2022).

Inovasi dalam metode

pembelajaran sangatlah penting

untuk mempersiapkan peserta didik

menghadapi kompleksitas dunia

modern. Salah satu pendekatan yang
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menarik adalah penerapan deep

learning dalam konteks pendidikan.

Istilah "Deep Learning" sering kali

diasosiasikan dengan teknologi

kecerdasan buatan, yang

berkembang dengan sangat pesat.

Kecerdasan buatan berpotensi untuk

memberikan solusi atas berbagai

masalah yang sebelumnya sulit

diatasi oleh manusia, sehingga

mempermudah penyelesaian isu-isu

tersebut. Oleh karena itu,

mempelajari kecerdasan buatan

menjadi sangat penting agar bisa

diimplementasikan dalam kehidupan

nyata, terutama bidang pendidikan.

(Sandy et al., 2023).

Menurut Arifudin (2021)

dalam Raup et al., (2022),

mengemukakan bahwa model

pembelajaran di masa depan akan

semakin banyak melibatkan teknologi

dalam penerapannya. Dengan

penggunaan teknologi kecerdasan

buatan metode dan pendekatan

pembelajaran akan terus

berkembang, memungkinkan konsep-

konsep yang sebelumnya hanya

dianggap imajinasi atau fiksi untuk

direalisasikan. Saat ini, banyak

layanan yang dihasilkan dari

pengembangan teknologi AI sudah

memberikan peran dalam kehidupan

manusia.

Pendekatan Deep Learning

berusaha mentransformasi

paradigma pembelajaran tradisional

yang cenderung menekankan

penghafalan dan pengulangan

informasi, menjadi pembelajaran

yang lebih konstruktif dan reflektif.

Perubahan ini bukan hanya sekedar

memberikan bantuan kepada siswa

dalam memahami materi

pembelajaran, namun juga dapat

mendorong siswa menumbuhkan

keterampilan berpikir kritis, kreativitas,

serta kemampuan dalam

memecahkan masalah (Putri, 2024).

Lebih lanjut, Haryanti Practice et al.,

(2024), memberikan definisi yang

lebih spesifik tentang Deep Learning

sebagai pendekatan pembelajaran

yang menekankan penguasaan

konsep secara mendalam,

melampaui sekadar kemampuan

menghafal atau mengenali fakta

secara cepat. Tujuan utama

pendekatan ini adalah untuk

memastikan siswa tidak hanya

memperoleh peningkatan kognitif

melalui pemahaman mendalam

terhadap inti sebuah konsep atau

teori, tetapi juga mampu

mengaitkannya dengan konteks
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praktis yang relevan dalam

kehidupan nyata.

Pembelajaran mendalam

didefinisikan sebagai sebuah

pendekatan yang menekankan pada

pemahaman konseptual dan

penerapan pengetahuan secara kritis.

Pendekatan ini mengutamakan

penciptaan suasana belajar yang

mendukung, di mana proses

pembelajaran berlangsung dengan

kesadaran, memiliki makna, dan

memberikan pengalaman yang

menggembirakan. Pada penelitian,

Hattie (2012), menemukan bahwa

penerapan strategi deep learning

memiliki effect size sebesar 0. 69,

yang memberikan pengaruh

signifikan terhadap pengembangan

hasil belajar siswa. Selaras dengan

itu, Darling-Hammond (2017),

menyatakan bahwa Deep Learning

adalah proses belajar yang

mendorong partisipasi siswa dalam

mengeksplorasi dan menerapkan

konsep-konsep penting. Proses ini

menunjang siswa dalam hal

meningkatkan kecakapan berpikir

kritis serta mempersiapkan mereka

untuk menghadapi berbagai

rintangan di dunia nyata (Ulfah et al.,

2022).

Dalam konteks pendidikan

dasar, implementasi Deep Learning

memerlukan penyesuaian yang

cermat dengan mempertimbangkan

karakteristik perkembangan kognitif

siswa. Teori konstruktivisme sosial

Vygotsky menyoroti pentingnya

scaffolding dan zona perkembangan

proksimal dalam mendukung

pembelajaran yang mendalam bagi

anak-anak (Tohari & Rahman, 2024).

Negara Korea Selatan juga turut

serta dalam memanfaatkan

pendekatan Deep Learning dalam

pendidikan dasar. Pemerintah Korea

Selatan bermitra dengan perusahaan

teknologi untuk mengembangkan

sistem pembelajaran berbasis AI

yang dirancang khusus bagi siswa

sekolah dasar. Sistem yang telah

disebutkan di atas, bukan hanya

mendukung siswa akan mengerti

dalam materi pelajaran, namun juga

memantau kesehatan mental mereka

dengan menganalisis pola belajar

yang dimiliki (Kim & Kwon, 2023).

Implementasi Deep Learning

meliputi prinsip-prinsip pembelajaran

yang merupakan bagian dasar

karakteristik pembelajaran mendalam.

Pendekatan ini berpijak pada tiga

elemen fundamental, yang pertama

yaitu Meaningful Learning dalam
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artian bermakna, menjadi fondasi

pertama dan merupakan elemen

utama dalam pendekatan

pembelajaran berbasis Deep

Learning, pendekatan ini

memungkinkan peserta didik dalam

memahami pembelajaran lebih

mendalam dan komprehensif. Proses

ini melibatkan integrasi informasi

terbaru dengan pengetahuan yang

telah dimiliki siswa. Proses kognitif ini

tidak sekadar menambah informasi

baru, tetapi menciptakan jaringan

pemahaman yang kompleks dan

terintegrasi. Ketika siswa aktif

menghubungkan fenomena baru

dengan pengetahuan yang sudah

ada, mereka mengembangkan

pemahaman yang lebih dalam dan

bertahan lama, berbeda dengan

pembelajaran hafalan yang

cenderung superfisial (Kholifah Al

Marah Hafidzhoh et al., 2023).

Mindful Learning dalam artian

mendalam, sebagai elemen kedua,

berperan penting dalam

mengembangkan kesadaran dan

keterlibatan aktif peserta didik dalam

proses pembelajaran. Kesadaran

disini di arahkan dalam membangun

pola pikir dengan menjadi model

yang menunjukkan sikap terbuka

terhadap pengalaman baru, refleksi

kritis terhadap asumsi dan keyakinan,

serta kesediaan untuk belajar.

Pendekatan ini mendorong siswa

untuk menjadi pembelajar yang sadar

dan reflektif. Mindful Learning tidak

hanya berfokus pada konsentrasi,

tetapi juga mencakup pengembangan

kesadaran metakognitif yang

memungkinkan siswa memahami dan

mengelola proses belajar mereka

secara mandiri. Dengan kata lain,

siswa diajarkan untuk tidak hanya

memperhatikan materi yang dipelajari,

tetapi juga memahami cara mereka

belajar, strategi yang digunakan,

serta bagaimana meningkatkan

efektivitas pembelajaran mereka

(Diputera, 2024).

Temuan-temuan empiris

yang menguatkan efektivitas Mindful

Learning dalam meningkatkan

berbagai aspek pembelajaran.

Penelitian menunjukkan bahwa

pendekatan ini berkontribusi

signifikan dalam mengembangkan

pemikiran inovatif, meningkatkan

kecerdasan, dan memperkuat

kesadaran metakognitif. Lebih

penting lagi, Mindful Learning terbukti

memiliki korelasi positif dengan

pengembangan kreativitas dan

kemampuan berpikir kritis. Siswa

yang terlibat dalam Mindful Learning
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cenderung lebih mampu

menganalisis informasi secara

mendalam, mengevaluasi berbagai

perspektif, dan menghasilkan solusi

yang inovatif terhadap masalah yang

dihadapi (Wang et al., 2023).

Joyful Learning dalam artian

menggembirakan, sebagai elemen

ketiga, memberikan dimensi

emosional yang penting dalam

proses pembelajaran. Pendekatan ini

mengintegrasikan aspek keaktifan,

kreativitas, efektivitas, dan

kesenangan dalam pembelajaran.

Penciptaan atmosfer pembelajaran

yang menyenangkan tidak

mengurangi substansi pembelajaran,

tetapi justru memperkuat

efektivitasnya. Kondisi lingkungan

belajar yang ceria dan kondusif dapat

mengembangkan motivasi intrinsik

siswa, membuat mereka sangat

antusias dan bersemangat untuk

menghadapi tantangan akademik.

Guru bisa memilih bermacam metode

yang dapat digunakan seperti

pembelajaran berbasis permainan, di

mana konsep-konsep pelajaran

diajarkan melalui permainan edukatif

yang menarik; proyek kreatif, yang

memungkinkan siswa

mengekspresikan ide-ide mereka

melalui seni, desain, atau media

lainnya; dan aktivitas kolaboratif yang

mendorong kerja sama tim dan

interaksi sosial yang positif. Dengan

demikian, siswa menjadi nyaman dan

terinspirasi untuk belajar, karena

mereka melihat proses pembelajaran

sebagai sesuatu yang

menyenangkan dan bermanfaat (Nur,

2019).

Penelitian ini bertujuan untuk

memberi bantuan baik berupa teori

maupun fungsional dalam

mengembangkan pendekatan Deep

Learning yang sesuai dengan

konteks sekolah dasar terutama

dalam pembelajaran matematika.

Dari sisi teori, penelitian ini berupaya

mengadaptasi tiga elemen utama

dalam pendekatan Deep Learning

dengan prinsip Meaningful Learning,

Mindful Learning, dan Joyful Learning

agar lebih relevan dan dapat

diterapkan secara efektif terutama

pada tingkat sekolah dasar.

Diharapkan, pendekatan ini dapat

meningkatkan kualitas pembelajaran

dengan menciptakan pengalaman

belajar yang tidak hanya mendalam

tetapi juga relevan, dan

menyenangkan bagi siswa.

Secara praktis, temuan

penelitian ini bisa dijadikan pedoman

berbagai penyelenggara kebutuhan
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dalam lingkungan pendidikan,

termasuk pemerintah, pembuat

kebijakan, serta praktisi pendidikan.

Temuan yang dihasilkan diharapkan

dapat menjadi dasar bagi

pengembangan kebijakan pendidikan

serta panduan operasional bagi

sekolah dasar yang ingin mengadopsi

dan menyesuaikan pendekatan Deep

Learning sesuai dengan kondisi

setempat karena tiap-tiap daerah

mempunyai ciri-ciri dan tantangan

yang tersendiri, sehingga diperlukan

strategi pembelajaran yang dapat

diterapkan secara optimal

berdasarkan konteks lokal.

B. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis

Penelitian
Pada penelitian ini

mengadopsi pendekatan kualitatif

dengan jenis penelitian metode

triangulasi teknik. Triangulasi

pada hakikatnya merupakan

pendekatan yang diterapkan

peneliti guna mengumpulan dan

menganalisis data. Oleh karena

itu, triangulasi berfungsi sebagai

cara untuk memverifikasi

keabsahan data atau informasi

melalui berbagai perspektif,

dengan tujuan mengurangi

ambiguitas dan makna ganda

yang mungkin muncul selama

proses pengumpulan dan analisis

data (Agustina & Nurlizawati,

2023).

2. Sumber Data
Penelitian ini

menggangkat dari sumber data

primer dan sekunder. Data primer

adalah informasi yang diterima

langsung dari sumber aslinya.

Beberapa teknik yang digunakan

dalam pengumpulan data primer

meliputi observasi, dan

wawancara. Penelitian dilakukan

di kelas 4 SDN 17 Luhak Nan

Duo, dengan subjek penelitian

yaitu wali kelas dan siswa kelas 4

SDN 17 Luhak Nan Duo.

Data sekunder diperoleh

dengan mengumpulkan informasi

dari beragam sumber yang ada.

Sumber ini mencakup buku,

laporan, jurnal, dan semua

informasi yang relevan mengenai

penerapan pendekatan Deep

Learning pada pembelajaran

matematika.

3. Teknik Pengumpulan Data
Metode triangulasi teknik

tersebut membantu dalam

melakukan penelitian untuk

memperoleh informasi dan data
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yang relevan sehingga

memudahkan dalam membuat

suatu karya tulis ilmiah salah

satunya dalam pembuatan artikel.

Dalam metode ini menggunakan

beberapa teknik yaitu: bservasi

dan wawancara.

4. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian di kelas

4 SDN 17 Luhak Nan Duo yang

berada pada koto baru,

kecamatan Luhak Nan Duo,

Kabupaten Pasaman Barat,

Sumatera Barat.

5. Analisis Data
Menurut Noeng Muhadjir

(1998: 104) dalam Ghofilah et al.,

(2022), analisis data merupakan

suatu proses berurutan yang

dilakukan untuk mencari

sekaligus menyusun catatan

yang di dapat dari hasil observasi,

wawancara, dan sumber lainnya.

Analisis ini bertujuan untuk

memahami lebih mendalam

terkait kasus yang diteliti, dan

menyajikan temuan tersebut

kepada pihak lain. Untuk

mencapai pemahaman yang lebih

mendalam, diperlukan analisis

data berlanjut dengan upaya

menggali makna dari temuan

yang telah diperoleh.

C.Hasil Penelitian dan
Pembahasan

Dari hasil Observasi yang

dilakukan dalam beberapa sesi

pembelajaran matematika di kelas 4

SDN 17 Luhak Nan Duo

menunjukkan bahwa bagaimana

pendekatan ini dapat diterapkan

secara sistematis dan berorientasi

pada pengalaman siswa. Diawali

dengan suasana kelas, metode

pengajaran, hingga keterlibatan siswa

dalam kegiatan belajar. Semua aspek

tersebut didesain untuk mendukung

pemahaman yang lebih mendalam

dan signifikan sehingga bisa

berdampak bagi kehidupan siswa

serta memberikan pencerahan bahwa

matematika bukan hanya sekedar

mata pelajaran di sekolah, melainkan

dapat menjadi suatu keterampilan

yang memiliki relevansi langsung

dengan kehidupan sehari-hari.

Strategi yang diterapkan

dalam pembelajaran salah satunya

dengan menggunakan simulasi

dalam memahami konsep pecahan,

di mana guru menggunakan simulasi

membagi kue sebagai alat bantu

untuk memperjelas materi.

Dalam simulasi ini, siswa

dibagi ke dalam kelompok kecil dan

diberikan sebuah kue yang harus
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mereka bagi secara adil sesuai

dengan skenario yang telah disiapkan.

Penerapan Mindful Learning dapat

dilakukan dengan meminta siswa

untuk mengamati bentuk dan ukuran

kue, mempertimbangkan berbagai

cara pembagian, dan

menghubungkannya dengan konsep

pecahan yang telah dipelajari.

Misalnya, Ketika siswa membagi satu

kue menjadi dua bagian yang sama,

mereka secara sadar menyadari

bahwa setiap potongan mewakili ½

dari keseluruhna kue. Kue dibagi

lebih lanjut menjadi empat bagian,

mereka dapat membandingkan

bahwa setiap potongan kini bernilai ¼

dari keseluruhan. Melalui pendekatan

ini, siswa tidak hanya cenderung

menerima informasi secara pasif

tetapi juga melibatkan keterampilan

berpikir kritis dan analitis dalam

memahami pecahan.

Beberapa siswa ada yang

dengan cepat memahami konsep,

sementara yang lain membutuhkan

bimbingan lebih lanjut. Guru dengan

aktif mendampingi setiap kelompok

dengan masing-masing progress

yang sudah dibuat, memberikan

arahan, dan mengajukan pertanyaan

pemantik. Pendekatan ini mengacu

pada teori Bruner (1966) dalam

Siagian & Tanjung, (2012), tentang

Discovery Learning, yang

menyatakan bahwa siswa belajar

dengan lebih baik ketika mereka

menemukan sendiri konsep-konsep

baru melalui pengalaman langsung.

Dengan simulasi ini, siswa tidak

hanya memahami pecahan secara

teoritis tetapi juga melihat

penerapannya dalam kehidupan

sehari-hari, seperti ketika berbagi

makanan dengan teman atau

keluarga.

Metode ini memungkinkan

terjadinya Meaningful Learning

karena siswa dapat mengaitkan

konsep akademik dengan

pengalaman nyata mereka, seperti

saat mereka berbagi makanan

dengan saudara atau teman.

Pembelajaran menjadi lebih

bermakna karena siswa dapat secara

langsung melihat penerapan pecahan

dalam kehidupan sehari-hari.

Pendekatan ini sejalan dengan

penelitian Rahma (2013), yang

menyatakan bahwa pembelajaran

bermakna terjadi ketika seseorang

mempelajari hal baru dengan

menghubungkannya ke dalam

struktur pengetahuan yang telah

mereka miliki. Dalam proses belajar,

individu membangun pemahaman



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 01, Maret 2025

867

mereka sendiri dengan mengaitkan

pengalaman, fenomena, dan fakta

baru dengan pengetahuan yang

sudah ada (Rahmah, 2018).

Kegiatan ini juga

menciptakan konsep pendekatan

Joyful Learning yang diterapkan

dalam simulasi ini tentang

keterlibatan siswa dalam

pembelajaran, yang menunjukkan

bahwa pembelajaran yang

melibatkan interaksi sosial dan

aktivitas yang menyenangkan dapat

meningkatkan motivasi dan retensi

pengetahuan siswa. Dengan

menjadikan pembelajaran sebagai

pengalaman yang menyenangkan,

siswa lebih terdorong untuk aktif

berpartisipasi dan merasa lebih

percaya diri dalam memahami materi

yang diajarkan (Mubaroq, 2025).

Pada penelitian yang

dilakukan oleh Anggoro (2017) dalam

Kane et al., (2016), menegaskan

bahwa strategi pembelajaran yang

mengintegrasikan permainan dan

simulasi dapat membantu siswa tidak

hanya dalam memahami materi

akademik tetapi juga dalam

mengembangkan keterampilan sosial

mereka. Pendekatan Joyful Learning

memastikan bahwa proses

pembelajaran tidak hanya efektif

tetapi juga menyenangkan bagi siswa.

Dalam kegiatan membagi kue,

suasana belajar yang menyenangkan

dapat diciptakan dengan menjadikan

aktivitas tersebut sebagai permainan

atau tantangan kelompok. Dengan

cara ini, siswa tidak merasa tertekan

atau takut membuat kesalahan, tetapi

justru menikmati proses belajar dan

lebih antusias dalam mengeksplorasi

konsep pecahan.

Penerapan ini selaras

dengan penelitian Asyura (2014:12)

dalam Nurul Fajri, (2016),

mengatakan Joyful Learning

menggunakan proses pembelajaran

dengan pendekatan yang

menyenangkan sehingga membantu

siswa merasa lebih termotivasi,

bersemangat dan tidak terbebani

dalam belajar. Pendekatan ini

bertujuan untuk menghilangkan

kebosanan dan kegentingan yang

dialami siswa dengan pengaplikasian

melalui permainan, kuis, dan aktivitas

fisik lainnya sehingga pembelajaran

di dalam kelas menjadi tidak monoton

Pada hasil wawancara

dilakukan terhadap guru dan siswa

kelas 4 SDN 17 Luhak Nan Duo

sebagai narasumber. Wawancara ini

bertujuan untuk memahami

bagaimana pendekatan Deep
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Learning diimplementasikan dalam

pembelajaran serta dampaknya

terhadap keterlibatan dan

pemahaman siswa. Guru kelas 4

menjelaskan bahwa pendekatan

Deep Learning telah membawa

perubahan positif dalam proses

pembelajaran. Menurutnya,

penggunaan metode ini sangat efektif

dalam membantu siswa untuk lebih

memahami materi pembelajaran tidak

hanya menghafal teori tetapi juga

diterapkan dalam aktivitas sehari-hari.

Sebagai contoh, penggunaan

simulasi membagi kue pada

pembelajaran matematika materi

pecahan, dengan ini siswa lebih

cepat menangkap konsep materinya

melalui praktek dibandingkan hanya

melalui penjelasan di papan tulis.

Meskipun pendekatan Deep

Learning telah membawa banyak

manfaat dalam pembelajaran kelas 4

di SDN 17 Luhak Nan Duo, guru

mengungkapkan adanya beberapa

tantangan dalam menerapkan

metode ini. Salah satu kendala utama

adalah memiliki waktu yang terbatas

untuk menyelesaikan seluruh

kurikulum. Pembelajaran berbasis

eksplorasi sering kali membutuhkan

waktu lebih lama dibandingkan

dengan metode ceramah tradisional,

karena siswa perlu mengalami sendiri

proses pembelajaran melalui diskusi,

eksperimen, atau simulasi. Akibatnya,

guru harus pandai mengelola waktu

agar semua materi tetap dapat

tersampaikan.

Selain itu, guru juga

menyoroti kesenjangan akses

teknologi digital di kalangan siswa.

Keterbatasan penggunaan perangkat

teknologi digital tidak memungkinkan

semua siswa untuk dapat mengakses

materi tambahan yang telah

disediakan guru melalui platform

daring. Hal ini menyebabkan

kesulitan bagi mereka yang ingin

memperoleh sumber belajar

tambahan serta mengikuti kegiatan

pembelajaran yang berbasis

teknologi. Kesenjangan digital ini

menjadi tantangan tersendiri dalam

memastikan bahwa semua siswa

mendapatkan kesempatan belajar

yang sama, terutama di era digital

yang semakin berkembang dalam

dunia pendidikan.

Tantangan lainnya adalah

kurangnya pelatihan bagi guru dalam

mengembangkan metode

pembelajaran berbasis Deep

Learning. Metode ini menuntut peran

guru yang tidak hanya sebagai

pengajar, tetapi juga mampu
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merancang pembelajaran yang

melibatkan eksplorasi, diskusi

mendalam, serta melatih siswa dalam

berpikir kritis dalam memecahkan

masalah. Guru merasa perlu

mendapatkan pelatihan lebih lanjut

agar dapat mengimplementasikan

metode ini dengan lebih efektif,

terutama dalam hal penggunaan

teknologi dan pengelolaan kelas yang

melibatkan siswa berpartisipasi aktif

dalam proses belajar

Selain itu, beberapa siswa

merasa bahwa metode Deep

Learning membantu mereka menjadi

lebih percaya diri dalam bertanya dan

mengemukakan pendapat. Suasana

kelas yang lebih terbuka dan

kolaboratif memungkinkan mereka

untuk berdiskusi dengan teman-

temannya. Salah satu siswa

mengungkapkan bahwa sebelumnya

ia sering ragu untuk bertanya karena

takut dianggap kurang memahami

pelajaran, tetapi setelah dilakukan

penerapan dari metode ini, membuat

siswa menjadi lebih nyaman

menyampaikan pertanyaan maupun

opininya. Aktivitas seperti membagi

kue dalam kelompok kecil tidak

hanya membuat konsep lebih mudah

dipahami, tetapi juga mendorong

mereka untuk berkomunikasi dan

bekerja sama dalam menyelesaikan

tantangan yang diberikan oleh guru.

Namun, di sisi lain tidak

semua siswa merasa nyaman dalam

penggunaan metode ini. Beberapa

siswa cenderung lebih menyukai

metode tradisional karena sudah

terbiasa dengan pendekatan yang

lebih terstruktur dan berfokus pada

penjelasan guru. Penggunaan

metode eksploratif dianggap masih

terlalu bebas sehingga

memungkinkan siswa mengalami

kesulitan dalam mengikuti proses

belajar. Bagi mereka, dengan

mendengarkan penjelasan langsung

dari guru serta mengerjakan latihan

soal dengan format yang jelas akan

lebih mudah dipahami dibandingkan

dengan harus mengeksplorasi

konsep secara mandiri atau dalam

kelompok.

D. Kesimpulan
Berdasarkan wawancara

dengan guru dan siswa, dapat

disimpulkan bahwa implementasi

Deep Learning di kelas 4 SDN 17

Luhak Nan Duo memiliki dampak

positif dalam meningkatkan

pemahaman dan mendorong

keterlibatan siswa untuk aktif belajar.

Namun, ada beberapa tantangan
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yang perlu diperhatikan, seperti

keterbatasan waktu dalam

menyelesaikan kurikulum, kurangnya

akses teknologi bagi beberapa siswa,

serta perlunya bimbingan tambahan

dalam menerapkan Mindful Learning.

Dengan adanya dukungan lebih lanjut

dalam hal pelatihan guru dan

peningkatan akses terhadap

teknologi, pendekatan Deep Learning

dapat semakin dioptimalkan untuk

menghasilkan pembelajaran yang

lebih efektif dan bermakna bagi siswa.

Deep Learning dalam konteks

pendidikan tidak hanya terikat pada

kecerdasan buatan melainkan juga

mencerminkan metode pembelajaran

pemahaman mendalam, berpikir

jernih dan rasional serta

mengaplikasikan ilmu dalam

kehidupan nyata.
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